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[bookmark: _Toc133906280]ABSTRAK

Araceae memiliki manfaat yang besar dalam segi perekonomian, lingkungan, estetika dan ilmiah. Tumbuhan  Araceae di hutan Sokokembang Petungkriyono perlu diidentifikasi dan didokumentasi dengan baik sehingga dapat membantu pelestarian serta upaya konservasi. Penelitian tentang identifikasi tumbuhan Araceae di hutan Sokokembang Petungkriyono telah dilaksanakan pada bulan Februari 2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, karakter morfologi  dan kunci identifikasi karakter morfologi dari tumbuhan famili Araceae. Penelitian ini menggunakan metode jelajah (cruise method) yaitu menelusuri hutan dengan melintasi jalan dan mengumpulkan data berupa karakter morfologi dari setiap Araceae yang ditemukan. Analisis data dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 12 genus yang terdiri atas 16 spesies tumbuhan famili Araceae yaitu genus Alocasia, Amorphophallus, Anthurium, Caladium, Colocasia, Dieffenbachia, Homalomena, Monstera, Rhaphidophora, Schismatoglottis, Scindapsus, dan Syngonium. Spesies Araceae yang ditemukan memiliki perawakan herba dan perdu memanjat. 
Kata kunci: Araceae. famili, identifikasi, morfologi.
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[bookmark: _Toc133906281]ABSTRACT

Araceae (Aroids) has great benefit in terms of economy, environment, aesthetics and science. Araceae plants in Sokokembang forest need to be properly identified and documented so the data can use to help preservation and conversation efforts. Research on the identification of Araceae plants was carried out in February 2023. The purpose of this study was to determine the species, morphological characters and identification keys of the morphological characters of Araceae. This study used the cruise method, namely exploring the forest by crossing the road and collecting data of morphological characters from each Araceae.  Data analysis with descriptive approch. The result of study obtained 12 genera consisting of 16 species of plants in the Araceae family, namely the genera Alocasia, Amorphophallus, Anthurium, Caladium, Colocasia, Dieffenbachia, Homalomena, Monstera, Rhaphidophora, Schismatoglottis, Scindapsus, and Syngonium. The Araceae spesies found were herbaceous and climbing shrubs.
Keywords: Araceea, family, identification, morphology.

[bookmark: _Toc133906282] TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin di dalam skripsi ini mengacu pada  Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menterin Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987/. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsistensi agar sesuai teks arab.
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[bookmark: _Toc133906285]BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc133906286]Latar Belakang  Masalah
Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanekaragaman hayati paling besar di dunia selain Zaire dan Brazil. Indonesia memiliki kenaekaragaman flora dan fauna yang besar disebabkan letak geografisnya yang berada di sekitar khatulistiwa dan tersebar diantara beberapa pulau di Indonesia. Indonesia terletak di antara dua benua yaitu benua Asia dan Australia sehingga menimbulkan ciri khas tertentu dari sumber hutannya yaitu berupa hutan hujan tropis (Indrawan, 2007).
Hutan adalah suatu ekosistem dengan banyak komponen dan mempunyai tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi (Nirwani, 2010). Hal Ini menunjukkan kekayaan yang tak ternilai dan potensi genetik yang besar pula. Indonesia merupakan negara yang terdiri atas ribuan pulau dengan tanah yang subur dan kaya akan sumber daya alam. Hutan Indonesia menyediakan kebutuhan manusia mulai dari sandang, papan dan pangan. Salah satu hutan hujan tropis di Jawa yaitu Hutan Sokokembang, Petungkriyono yang diperkirakan masih mempunyai keragaman jenis flora yang (Nirwani, 2010).asih tinggi (Widiono, 2005)
Hutan Sokokembang bagian dari Hutan Lindung Petungkriyono yang relatif masih terjaga dan merupakan habitat beragam flora dan satwa liar. Tipe vegetasi hutan Sokokembang adalah hutan hujan tropis dataran rendah hingga pegunungan dan memiliki ketinggian tempat antara 500-1300 m di atas permukaan laut. Hutan Sokokembang terdiri atas beberapa jenis vegetasi, salah satunya merupakan tumbuhan lapisan bawah (Nirwani, 2010). Tumbuhan lapisan bawah merupakan suatu kelompok vegetasi dasar yang terdapat di bawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. Secara taksonomi, tumbuhan lapisan bawah umumnya terdiri dari Poaceae, Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, Paku-pakuan, Fabaceae, Moraceae, Malvaceae dan Laminaceae (Nikmah, 2016).
Famili Araceae mempunyai keanekaragaman yang tinggi dengan jenis sebaran yang ditentukan oleh ciri morfologi, letak geografis dan faktor lingkungan misalnya cahaya, kelembapan tinggi dan suhu udara berkisar antara 25-30 derajat celcius, pH tanah 5-7,5 (Khoirul, 2014). Setiap tanaman dari spesies famili Araceae bisa memiliki persamaan maupun perbedaan pada bentuk dan karakter morfologi maupun anatomi. Persamaan maupun perbedaan karakter tersebut dapat digunakan untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar spesies. Semakin banyak persamaan karakter pada spesies maka semakin dekat pula hubungan kekerabatannya, dan sebaliknya, semakin sedikit persamaan karakter antar spesies maka semakin jauh hubungan kekerabatannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Madi et al. (2015) yang dilakukan di Sub Kawasan Cagar Alam Gunung Ambang, Kabupaten Bolang, Mongondow Timur, terdapat 8 spesies dari famili Araceae yang terdiri dari 5 spesies terestrial dan 3 spesies epifit. Penelitian yang dilakukan oleh Asih (2015) pada Gunung Seraya Lempuyang, Karangasem Bali mengungkapkan terdapat 9 spesies dari famili Araceae yang terdiri atas 3 spesies epifit dan 6 spesies terestrial. Penelitian dari jurnal Bioma oleh Sinaga et al. (2017) yang dilakukan di Semarang Jawa Tengah. Hasil penelitian diperoleh 11 jenis tanaman dari famili Araceae yang bersifat edible. Hasil identifikasi menunjukkan 11 tanaman tersebut terdiri atas 5 genus Araceae, yaitu genus Alocasia, Colocasia, dan Xanthosoma.
Araceae memiliki manfaat yang besar dalam segi perekonomian dan ilmiah. Dimana tanaman ini sering dijadikan tanaman hias, bahan pengobatan dan pangan oleh masyarakat. Beberapa tanaman Araceae digunakan sebagai tanaman hias karena memiliki bentuk dan corak daun serta memiliki bunga yang indah, misalnya jenis-jenis Anthurium dan Alocasia (Kurniawan et al., 2019). Araceae juga berpotensi sebagai bahan pangan,  pemerintah menghimbau gerakan ketahanan pangan bagi masyarakat dengan memanfaatkan talas atau Araceae menjadi bahan pangan karbohidrat alternatif selain beras. Umbi     dari     famili Araceae memiliki karbohidrat   tinggi   yang   tersusun   dari amilum (amilosa dan     amilopektin). Glukomanan yang terkandung di dalam Amorphophallus sp. digunakan sebagai bahan pangan rendah kalori yang dapat mencegah obesitas dan diabetes (Harijati et al., 2018). Jenis Araceae lain yang dapat dipergunakan menjadi obat berasal dari genus Homalomena dan Epiprenum. Tumbuhan Araceae di Bali juga digunakan sebagai kelengkapan upacara adat istiadat bagi agama Hindu(Kurniawan dan Asih, 2012) 
Berbagai metode dan teknik identifikasi telah digunakan untuk menggabungkan kekayaan spesies menjadi suatu nilai yang disebut indeks diversitas atau indeks keragaman. Identifikasi tumbuhan dapat didefinisikan kegiatan mengungkapkan dan menetapkan identitas atau jati diri tumbuhan, dalam hal ini menentukan nama tumbuhan yang sesuai dan posisinya yang tepat dalam sistem klasifikasi. Suatu tanaman perlu diidentifikasi dan didokumentasi dengan baik sehingga dapat membantu pelestarian dan upaya konservasi serta dapat menjadi data yang bermanfaat bagi penelitian lanjutan tanaman tersebut (Isti et al., 2015). Identifikasi tumbuhan biasanya dilakukan dengan melihat ciri morfologi tumbuhan, meliputi daun (warna daun, panjang daun, dan bentuk daun) dan tangkai (bentuk tangkai, warna tangkai dan ciri morfologi lain) (Adlini, 2021).
Penelitian mengenai identifikasi anggrek (Orchidae) (Mardiyana et al., 2019) dan keanekaragaman jenis tumbuhan paku epifit di hutan Petungkriyono (Lestari et al., 2019) sudah dilakukan. Namun, penelitian mengenai famili Araceae di Hutan Sokokembang Petungkriyono belum pernah dilakukan sehingga belum ada data mengenai famili Araceae pada kawasan ini. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian mengenai “Identifikasi Jenis Tumbuhan Araceae Berdasarkan Karakter Morfologi di Hutan Sokokembang Petungkriyono Pekalongan” perlu dilakukan untuk melengkapi data dari penelitian terdahulu.

Dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 4, Allah berfirman:
وَفِى الْاَرْضِ قِطَعٌ مُّتَجٰوِرٰتٌ وَّجَنّٰتٌ مِّنْ اَعْنَابٍ وَّزَرْعٌ وَّنَخِيْلٌ صِنْوَانٌ وَّغَيْرُ صِنْوَانٍ يُّسْقٰى بِمَاۤءٍ وَّاحِدٍۙ وَّنُفَضِّلُ بَعْضَهَا عَلٰى بَعْضٍ فِى الْاُكُلِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلُوْنَ 
Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Tuhan yang Maha Pengatur telah menciptakan bumi dengan dengan keadaan sebaik-baiknya. Bumi memiliki tanah yang subur dan tidak subur, tanaman yang bercabang dan tidak bercabang, anggur yang merambat, kurma yang menjulang tinggi. Semuanya menampilkan pemandangan yang bervariasi dengan karakter morfologi yang berbeda-beda (Quthb,2003).
B. [bookmark: _Toc133906287]Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis tumbuhan famili Araceae yang terdapat pada hutan Sokokembang Petungkriyono?
2. Bagaimana karakter morfologi dari tumbuhan famili Araceae yang terdapat di hutan Sokokembang Petungkriyono?
3. Bagaimana kunci identifikasi karakter morfologi dari tumbuhan famili Araceae yang terdapat di hutan Sokokembang Petungkriyono?
C. [bookmark: _Toc133906288]Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan famili Araceae yang terdapat pada hutan Sokokembang Petungkriyono.
2. Mendeskripsikan karakter morfologi dari tumbuhan famili Araceae yang terdapat di hutan Sokokembang Petungkriyono.
3. Menyusun kunci identifikasi karakter morfologi dari tumbuhan famili Araceae yang terdapat di hutan Sokokembang Petungkriyono.
D. [bookmark: _Toc133906289]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc133906290]Manfaat secara teoritis
Sebagai informasi dan data referensi mengenai identifikasi famili Araceae di hutan Sokokembang Petungkriyono berdasarkan morfologi.
2. [bookmark: _Toc133906291]Manfaat secara praktis
Sebagai rujukan untuk masyarakat dalam pengetahuan umum dan pemanfaatan tumbuhan Araceae.

[bookmark: _Toc133906292]BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc133906293]Kajian Pustaka
1. [bookmark: _Toc133906294]Hutan Sokokembang
Hutan Sokokembang merupakan hutan lindung terbatas yang ditetapkan berdasarkan SK Menhut Nomor:359/Menhut.II/2004 pada tanggal 1 Oktober 2004 (Pemkab Pekalongan, 2010). Hutan Sokokembang merupakan tipe hutan sekunder campuran yang memiliki potensial habitat seluas 65,69 km2 (Setiawan et al., 2012). Hutan ini berstatus sebagai hutan lindung milik Perhutani, wilayah kerja BKPH Doro, KPH Pekalongan Timur. Hutan ini diduga memiliki karakter hutan hujan tropis yang tersisa di Pulau Jawa dengan tipe hutan sekunder campuran dengan ketinggian 250-950 mdpl. (Pemkab Pekalongan, 2010).
Hutan Sokokembang merupakan hutan yang dikelola oleh KPH Pekalongan Timur. Memiliki luas 5189,507 ha, terdiri atas kawasan hutan produksi terbatas dengan tanaman pokok pinus (Pinus mercusii) dan hutan alam kayu lain atau hutan alam yang berfungsi sebagai hutan lindung terbatas. Hutan Sokokembang memiliki variasi kemiringan lahan dari yang datar, landai, agak curam sampai sangat curam (Maya, 2013). 
Hutan Sokokembang merupakan salah satu hutan hujan tropis  dengan keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. 92% area hutan berada pada ketinggian 1.000 diatas permukaan laut. Kawasan hutan didominasi oleh famili Moraceae dan Myrtaceae, jenis pohon yang dapat dengan mudah ditemukan adalah Ficus sp., Eugenia sp., Artocarpus sp., Myristica sp., dan Syzgium sp. (Damayanti et al., 2021)
2. [bookmark: _Toc133906295]Deskripsi Araceae
Famili Araceae merupakan keluarga talas-talasan yang sudah banyak diketahui oleh masyarakat di Indonesia. Pada umumnya tanaman Araceae dapat tumbuh di tempat lembab dan basah, namun pada beberapa spesies Araceae dapat hidup di tempat yang kering dan terbuka. Famili Araceae yang hidup di darat misalnya Homalomena dan Schismatoglottis, Araceae yang mengapung di perairan misalnya Pistia stratiotes, Araceae yang merambat pada pepohonan misalnya Epipremnum dan Rhaphidophora, dan sebagainya (Mayo et al., 1997).	
Karakter umum Araceae yaitu habitus herba dengan arah tumbuh tegak lurus. Tanaman Araceae memiliki helaian daun yang berbentuk perisai, memiliki daun lengkap yaitu memiliki pelepah daun, helaian daun dan tangkai daun, pangkal helaian daun berlekuk, daun tunggal, pertulangan daun menyirip, helaian daun seperti kertas. Araceae memiliki umbi dan umur tanaman parenial (Sinaga et al., 2017).
Klasifikasi famili Araceae adalah sebagai berikut: 
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo	 	: Alismatales 
Famili	: Araceae (itis. gov, 2022)
Sistem perakaran famili Araceae yaitu memiliki akar serabut tersusun dari perakaran adventif yang relatif dangkal dan daya jangkauan akarnya mencapai kedalam 40-60 cm dari bagian atas tanah (Khoirul et al., 2013). Batang Famili Araceae mempunyai batang yang posisinya dibawah tanah dengan membentuk umbi contohnya Colocasia, aerial contohnya Photos dan berupa rimpang contohnya Acorus (Maretni et al., 2017). Famili Araceae memiliki bentuk daun bermacam-macam seperti bulat telur, jantung, lanset, tombak, segitiga terbalik, jarum, perisai, anak panah, bertakuk, bertakuk menyirip dan bertakuk 3 menyirip (Suryani, 2020). Bunga Famili Araceae memiliki dua tipe perbungaan yang terdiri dari uniseksual dan biseksual. Suku Araceae misalnya Acorus, Pothos dan Monstera memiliki bentuk bunga yang kecil, sesil, aktinomorf dan jarang berkelamin ganda. (Steenis, 2008).
3. [bookmark: _Toc133906296]Pengelompokan Tumbuhan Famili Araceae
Pengelompokan tumbuhan famili Araceae menurut Sari et al. (2010) dan Mayo et al. (1997) famili Araceae di Jawa diantaranya Aglaonema, Alocasia, Amorphophallus, Anadendrum, Anthurium, Caladium, Colocasia, Cryptocoryne, Dieffenbachia, Epipremnum, Homalomena, Lasia, Monstera, Philodendron, Pistia,  Photos, Rhaphidophora, Schismatoglottis, Scindapsus, Syngonium, Spathiphyllum, Typhonium, dan Xanthosoma. 
a. Genus Aglaonema 
Tanaman Aglaonema  memiliki akar berwarna putih dan berair, memiliki batang yang pendek, berdiameter 1-3 cm atau lebih. Gambar 2.1 menunjukkan salah satu tanaman genus Aglaonema. Batang berwarna putih, hijau dan berwarna kemerahan, selain itu batang berbuku-buku, berair dan tidak berkayu. Daun berbentuk oval tidak beraturan, bagian pangkal ujung lancip dengan tekstur kaku, berwarna hijau, kemerahan, bercak/corak putih adapun warna lainnya tergantung dengan spesiesnya (Kurniawan, 2021).  
[image: Lihat gambar asli]
[bookmark: _Toc131494789][bookmark: _Toc131495426]Gambar 2. 1 Genus Aglaonema (http://lipi.go.id)
b. Genus Alocasia 
Ukuran dan bentuk daun Alocasia sangat beragam tergantung dari jenis spesiesnya. Rata-rata tanaman Alocasia yang sering kita temui bentuk daunya seperti jantung hati, kemudian daun dapat tumbuh dengan ukuran mencapai 20 sampai 90 cm. Akar tanaman ini dapat menghasilkan umbi, batang atau tangkai tanaman ini sangat bervariatif, ada yang kokoh, lentur, berbulu atau tidak berbulu, polos sampai memiliki corak yang unik (Maretni et al.2017). Gambar 2.2 menunjukkan salah satu tanaman genus Alocasia.
[image: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcSXBDmS0rnWpASvkzoajNhQVlbxu5Gao2qNZkNNxX2pt65q6WFRkgos0a_Y2Q&s]
[bookmark: _Toc131495427]Gambar 2. 2 Genus Alocasia (http://lipi.go.id)
c. Genus Amorphophallus 
Amorphophallus termasuk kedalam famili Araceae yang memiliki daun lengkap, majemuk dan batang semu warna hijau dengan totol putih. Merupakan modifikasi batang (umbi). Bunga majemuk tipe tongkol dengan bunga jantan dan betina yang bersifat protogeni, serta mengeluarkan bau khas. Gambar 2.3 menunjukkan salah satu tanaman genus Amorphophallus. Amorphophallus ini merupakan kelompok herba yang menghasilkan umbi dan berbunga sempurna yang berbau busuk (Jintan, 2015).
[image: ]
[bookmark: _Toc131495428]Gambar 2. 3 Genus Amorphophallus 
(Dok pribadi,2023)
d. Genus Anadendrum
Tumbuhan ini memiliki habitus herba. Tumbuhan ini ditemukan pada hutan tropis, tumbuh secara merambat, kadang ditemukan pada bebatuan. Memiliki daun berbentuk oval memanjang, serta memiliki tangkai daun bulat dan terdapat bagian pelepah seperti kertas. Spadix berbentuk silinder ( mayo et al., 1997). Gambar 2.4 menunjukkan salah satu tanaman genus Anadendrum. Daun tumbuhan ini memiliki ujung daun meruncing serta pangkal daun runcing (Novita, 2015).
[image: Thumbnail image]
[bookmark: _Toc131495429]Gambar 2. 4 Genus Anadendrum (www.nparks.gov.sg)
e. Genus Anthurium 
Batang tanaman Anthurium yang sudah dewasa akan membesar menjadi bonggol. Tekstur daun tanaman ini pada umumnya kaku serta tebal, bentuk daunnya ada yang berbentuk seperti jantung, memanjang, lancip serta lonjong . Pada spesies tertentu, memiliki tepi daun yang bergelombang, habitus herba serta memiliki bongkol atat spadix dengan ukuran 10-30 cm (Bago,2020). Gambar 2.5 menunjukkan salah satu tanaman genus Anthurium.
[image: Anthurium (Thehijau)]
[bookmark: _Toc131495430]Gambar 2. 5 Genus Anthurium 
(www.nparks.gov.sg)

f. Genus Caladium 
Tanaman ini memiliki batang dengan bentuk yang bulat, dengan ukuran kurang lebih 50 hingga 60 cm. Morfologi dari akar tanaman ini adalah adventif dengan tumbuh tegak di dalam tanah dengan kedalaman 10 hingga 20 cm atau bahkan bisa lebih dalam. Gambar 2.6 menunjukkan salah satu tanaman genus Caladium. Daun memiliki bagian tepi rata disertai dengan pertulangan daun yang sangat jelas, berwarna putih kotor atau putih kecoklatan. Selain itu lebar daun talas kurang lebih 50 hingga 60 cm, warnanya hijau muda hingga hijau tua, disertai dengan jenis daun tunggal, tangkai panjang kecoklatan dan pangkal daun meruncing (Mayo et al., 1997).
[image: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRUU3n15sRShteQJZPT-44-nNWeUWan1N3p_SgIFX268HyhdaBcE3rYvF1Mkw&s]
[bookmark: _Toc131495431]Gambar 2. 6 Genus Caladium
 (https://plants.ces.ncsu.edu)


g. Genus Colocasia
Tanaman ini memiliki batang, berwarna keunguan, dengan daun lebar, umbian berwarna kecoklatan dengan berat rata–rata 1-3 kg bahkan lebih, dan juga dapat tumbuh dengan baik. Akar tanaman talas serabut, yang tersusun dari perakaran adventif, dengan tumbuh tegak mencapai kedalam 10-20 cm bahkan lebih (Rashmi et al., 2018). Gambar 2.7 menunjukkan salah satu tanaman genus Colocasia.
[image: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQUasy-LeoRCg1ijwfiMT_wg7M6G0OwlhjVt9cM6z1M6Vz9OY6Naj2sbEknew&s]
[bookmark: _Toc131495432]Gambar 2. 7 Genus Colocasia (www.nparks.gov.sg)
h. Genus Cryptocoryne 
Tumbuhan ini hidup di air, merupakan tanaman hias akuarium. Morfologi tumbuhan ini adalah daun berwarna hijau dengan bentuk lanset dan berukuran 15x15 cm. Lembaran daun berdaging dan permukaan daun licin serta memiliki bunga bertongkol (Muslimin, 2019). Gambar 2.8 menunjukkan salah satu tanaman genus Cryptocoryne.
[image: https://tropica.com/imagegen.ashx?height=380&image=/Plants/108A%20YLS/2.png&crop=resize&class=product]
[bookmark: _Toc131495433]Gambar 2. 8 Genus Cryptocoryne (www.nparks.gov.sg)
i. Genus Dieffenbachia
Tumbuhan ini tingginya dapat mencapai 1,5 meter.  Daun berwarna hijau dengan zona putih ataupun corak warna lain tidak teratur sepanjang vena lateral primer. Panjang daun dapat mencapai 47 cm. Ujung daun dan pangkal daun lancip. Gambar 2.9 menunjukkan salah satu tanaman genus Dieffenbachia. Dieffenbachia memiliki tangkai daun yang lebih panjang dibandingkan dengan panjang daun. Batang tumbuhan ini berwarna putih, hijau, dan kemerahan dengan jenis batang basah dan berbuku-buku (Sari et al., 2010).
[image: leaves]
[bookmark: _Toc131495434]Gambar 2. 9 Genus Dieffenbachia (https://plants.ces.ncsu.edu)
j. Genus Epipremnum
Epipremnum sp. yaitu tumbuhan herba terestrial hidup epifit. Gambar 2.10 menunjukkan salah satu tanaman genus Epirenum. Epipremnum sp. memiliki akar serabut dan berbatang jelas. Daun tunggal berwarna hijau yang berbentuk lanset dengan tepi daun rata, ujung daun runcing, pangkal daun tumpul dan pertulangan daun menyirip. Permukaan atas daun kasap dan permukaan bawah daun licin. Tangkai daun berwarna hijau dan memiliki ciri khas, yaitu terdapat bagian yang membengkak berwarna coklat terletak dekat pada pangkal daun atau disebut pulvinus serta batang berwarna coklat (Widiyanti et al., 2017). 
[image: leaves]
[bookmark: _Toc131495435]Gambar 2. 10 Genus Epipremnum (https://plants.ces.ncsu.edu)
k. Genus Homalomena 
Homalomena humilis Hook merupakan salah satu jenis dari genus Homalomena yang memiliki ciri yaitu herba terestrial, memiliki daun yang relatif kecil dengan panjang daun sekitar 5 -10 cm dan tinggi tanaman sekitar 15 cm. Gambar 2.11 menunjukkan salah satu tanaman genus Homalomena. Daun berbentuk jantung dengan bentuk ujung daun meruncing dengan pangkal daun berlekuk(Munawarah et al, 2017). 
[image: Ilustrasi tanaman hias Homalomena rubescens Kunth (King of Heart). ]
[bookmark: _Toc131495436]Gambar 2. 11 Genus Homalomena (www.socfindoconservation.co.id)


l. Genus Lasia 
Lasia spinosa merupakan salah satu jenis dari marga lansia yaitu tumbuhan herba dengan tinggi dapat mencapai 2 m. Daun L. spinosa berwarna hijau berbentuk tombak pada fase juvenil dan berbentuk menyirip pada fase dewasa, tangkai daun berwarna hijau, berduri dan berongga. Ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk dan tepi daun rata. Modifikasi batang berupa rhizoma dan duri dengan internodus terlihat jelas. Duri tersebar pada batang, tangkai daun dan pertulangan daun Tipe perbungaan biseksual, seludang kecil memanjang berbentuk spiral, tongkol pendek berbentuk silindris dan terdapat 4 tenda bunga. Panjang seludang L. spinosa 35 cm sedangkan tongkol 4 cm. Seludang berwarna merah kecoklatan pada bagian dalam sedangkan pada bagian luar berwarna hijau kecoklatan. Tangkai bunga berwarna hijau dan berduri yang tersebar merata pada permukaannya (Maretni et al., 2017).  
[image: C:\Users\X453S\Downloads\backgroubd PPT\246-1-lasia-spinosa.jpg]
[bookmark: _Toc131495437]Gambar 2. 12 Genus Lasia
 (www.socfindoconservation.co.id)
m. Genus Monstera 
Tanaman ini mempunyai dua tipe akar yang dapat keluar dari setiap buku batang. Tanaman yang mempunyai akar bersifat geotrofi negatif, yaitu biasanya pendek dan berujung pada serabut akar yang mempunyai sifat adhesif. Gambar 2.12 menunjukkan salah satu tanaman genus Monstera. Bentuk batang silindris berbuku. Panjang internode berkisar antara 5 cam sampai   7 cm atau lebih pada batang-batang yang muda, dengan tebal diameter mencapai 7 cm (Balithi, 2019). 
[image: Form]
[bookmark: _Toc131495438]Gambar 2. 13 Genus Monstera  (https://plants.ces.ncsu.edu)
n. Genus Philodendron 
Genus ini terdiri dari 500 jenis, salah satunya adalah Dendrum (Philodendron selloum) dengan morfologi batang nampak jelas, dapat mencapai 4 m. Batang memiliki bekas-bekas daun yang telah gugur. Batang tidak berzat kayu dan berwarna coklat. Daun mempunyai tangkai yang panjang, terkadang ditutupi sisik-sisik. Bentuk daun bervariasi seperti melonjong, menjantung, berwarna hijau dengan panjang mencapai 1 m lebih, lembaran daun tebal dengan tangkai bersaluran diatasnya, daun muda dibungkus oleh seludang daun. Tumbuhan ini tumbuh pada tanah berhumus yang sedikit lembab (Muslimin, 2019). 
[image: Leaves]
[bookmark: _Toc131495439]Gambar 2. 14 Genus Philodendron (www.nparks.gov.sg)
o. Genus Pistia
Tumbuhan ini hidup mengambang di air dengan ciri akar serabut pendek yang menggantung, batang sangat pendek, daun berbentuk roset, permukaan daun  berlapis lilin, tangkai tanaman juga sangat pendek hampir memiliki pelepah. Gambar 2.15 menunjukkan salah satu tanaman genus Pistia. Tumbuhan ini memiliki lebar daun antara 5-14 cm  jarak antar nodusnya 0,1-0,5 cm sehingga membuat susunan daun terdapat pada tiap rosetnya (Mayo et al., 1997).
[image: https://d2seqvvyy3b8p2.cloudfront.net/93ebde8f7e0816a55a5d1ef36e1366e7.jpg]
[bookmark: _Toc131495440]Gambar 2. 15 Genus Pistia (https://powo.science.kew.org)

p. Genus Photos 
Batang tanaman ini memanjat, bulat, licin dan hijau. Pelepah memiliki panjang 1,6 sampai 7 cm, melebar dan berwarna hijau. Tanaman ini memiliki jumlah daun 7 sampai 16 dengan panjang 5,6 sampai 16 cm, lebar 2,3 – 4,2 cm, berseling, bentuk lanset, pangkal membulat, tepi rata, ujung meruncing, permukaan licin, pertulangan menyirip, daging seperti kertas, warna hijau tua (Harahap, 2020).
[image: Lihat gambar asli]
[bookmark: _Toc131495441]Gambar 2. 16 Genus Photos (https://plants.ces.ncsu.edu)
q. Genus Rhaphidophora 
Rhaphidophora hongkongensis adalah salah satu jenis tumbuhan yang termasuk dalam marga Rhaphidophora yaitu tumbuhan herba hidup epifit yang memiliki daun berbentuk lanset, berwarna hijau, ujung daun meruncing, pangkal daun tumpul, tepi helaian daun rata dan pertulangan daun menyirip. Tangkai daun berwarna hijau muda dan terdapat selubung pada tangkai daun muda. Batang berwarna hijau dengan jarak internodus 3 cm. Perbungaan tunggal dengan tipe perbungaan biseksual dan terletak pada ujung batang, seludang berbentuk seperti perahu, tumbuh tegak dan mudah layu sehingga mudah terlepas dari tangkai bunga. Tongkol memiliki panjang mencapai 7 cm, tongkol dan seludang berwarna hijau (Maretni et al., 2017). 
[image: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcTqisV-SriU2DEleZngKhdNn1229fB54ze0Aoq5bdNYy3v8-c0JFwMs6DHICg&s]
[bookmark: _Toc131495442]Gambar 2. 17 Genus Rhaphidophora (https://powo.science.kew.org)
r. Genus Schismatoglottis 
Schismatoglottis calyptrate merupakan salah satu jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam Schismatoglottis yang memiliki tinggi mencapai 60 cm, daun seperti jantung hingga lonjong-memanjang, bunga dengan seludang 21 atas  menggembung dan berwarna hijau kekuningan-putih dan luruh setelah matang, tongkol menyempit di bagian tengah, berwarna putih. Tangkai daun halus. Helaian daun berbentuk lonjong. Perbungaan biasanya 1-8 secara bersamaan. Seludang bagian bawah berwarna hijau keputih-putihan. Seludang bagian atas berwarna krem sampai kuning kehijau-hijauan. Tongkol berukuran ¾ dari panjang seludang (Asih et al., 2015). 
[image: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcT0j5i34_YEDow-zQF5T4HmZtxqTyVg6FebuEJKnzQUB5RgEsjvx5xCKA7Sdc8&s]
[bookmark: _Toc131495443]Gambar 2. 18 Genus Schismatoglottis (https://powo.science.kew.org)
s. Genus Scindapsus 
Scindapsus sp. merupakan tumbuhan herba terestrial hidup epifit yang memiliki akar serabut dan berbatang jelas. Daun tunggal berwarna hijau yang berbentuk bulat telur dengan permukaan atas dan bawah daun licin , tepi daun rata, ujung daun meruncing, pangkal membulat, dan pertulangan daun menyirip. Scindapsus sp. memiliki ciri khas yang terdapat pada tangkai daunnya, yaitu memiliki seludang yang lebar pada bagian tangkai daun. Batang berbentuk bulat, berbuku-buku dan berwarna hijau (Widiyanti et al., 2017). 
[image: whole plant, Cabarrus County, NC]
[bookmark: _Toc131495444]Gambar 2. 19 Genus Scindapsus  (www.nparks.gov.sg)
t. Genus Syngonium
Tumbuhan ini merupakan jenis herba epifit yang memiliki daun majemuk bangun kaki (pedatus) yang memiliki 5-7 anak daun. Daun berwarna hijau dengan tepi daun integer. Ujung daun meruncing (acuminatus) dan pangkal daun tumpul serta memiliki bunga  biseksual (Wilyasari et al., 2020).
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[bookmark: _Toc131495445]Gambar 2. 20 Genus Syngonium (Dok pribadi)

u. Genus Spathiphyllum 
Spathiphyllum floribundu memiliki helai daun berbentuk jorong, tepi helai daunnya rata dan berwarna hijau. Helai daun bagian atas berwarna hijau tua dan permukaan licin serta mengkilap. Pola susunan tulang daun menyirip. Bentuk ujung helai daunnya tajam dan pangkalnya berlekuk, sifat daging daunnya seperti kertas. Tangkai daun bagian ujung, tengah dan pangkal berwarna hijau muda. Tangkai daun berbentuk silinder dengan ujung pipih dan menebal pada pangkalnya. Bunga spesies ini terdiri dari seludang dan tongkol yang berwarna putih. Ujung tangkai bunga berwarna putih kehijauan sedangkan tengah dan pangkal tangkai bunga berwarna hijau muda (Hartanti, 2020). 
[image: https://1.bp.blogspot.com/-n86fyAcChD4/Xsu5IWGbB0I/AAAAAAABM4Q/fV1G7xPrftoSQqM8aq-XpAy6GRBJocHhwCLcBGAsYHQ/s640/DSC_0471.JPG]
[bookmark: _Toc131495446]Gambar 2. 21 Genus Spathiphyllum (https://powo.science.kew.org)

v. Genus Typhonium 
Salah satu jenis dari marga Typhonium yaitu spesies Typhonium flagelliformedengan bentuk daun bulat dengan ujung runcing berbentuk jantung, muncul dari umbi dan berwarna hijau segar. Umbi tanaman ini berbentuk bulat rata sebesar buah pala. Mahkota bunga berbentuk panjang kecil berwarna putih mirip dengan ekor tikus (Greeners, 2021). 
[image: https://content.eol.org/data/media/d5/97/67/542.0a3d108b2dc46342f51c548454bcaf34.jpg]
[bookmark: _Toc131495447]Gambar 2. 22 Genus Typhonium (https://powo.science.kew.org)
w. Genus Xanthosoma 
Genus ini terdiri atas 50 jenis, salah satunya adalah Kimpul (Xanthosoma sagittifolium) merupakan tumbuhan menahun dengan morfologi, daun berbentuk seperti jantung berwarna hijau, letak tangkai daun kimpul berada di dekat pangkal daun dan berumbi, umbinya dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Tumbuhan ini hidup dengan merumpun dengan akar rimpang yang mengeluarkan tunas-tunas disekitar tanaman induknya (Muslimin, 2019). 
[image: https://content.eol.org/data/media/99/3d/93/84.CalPhotos_4444_4444_0811_0859.jpg]
[bookmark: _Toc131495448]Gambar 2. 23 Genus Xanthosoma (https://powo.science.kew.org)
B. [bookmark: _Toc133906297]Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka merupakan rangkuman teori yang ditemukan dari sumber bacaan lain (literatur) yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. Kajian pustaka penting, karena dapat digunakan untuk menghindari pengulangan penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain.
Pertama, artikel penelitian oleh Suparman et al.,  (2017). Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui stuktur kelenjar sekret pada tumbuhan famili Araceae yang biasa digunakan sebagai obat yaitu Raphidophora sp., Sphatiphyllum sp., Alocasia heterophylla (C. Presl.) Merr., Homalomena gadutensis M. Hotta. Dan Homalomena cordata Scott. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelenjar sekretori menghasilkan alkaloid, terpenoid dan lipophilic ini berada pada semua bagian tanaman.
Kedua, penelitian oleh Jayanti (2018) dengan tujuan mengetahui jenis Talas-talasan sebagai sumber pangan kokal di Kawasan Karst Pracimantoro Kabupaten Wonogiri didapatkan 9 varian Araceae yaitu kimpul gendruk, lumbu, lumbu ireng, senthe, senthe wulung, suweg, suweg ireng, walur, dan walur putih yang termasuk ke dalam 4 spesies di kawasan karst Pracimantoro. Status budidaya tanaman Araceae semi liar, yakni tidak ditanam dan diberikan perawatan secara khusus. 
Ketiga, penelitian oleh Bago (2020) bertujuan untuk mengidentifikasi Famili Araceae sebagai bahan pangan, obat, dan tanaman hias di Desa Hiliohana, Onolalu, Nisa Selatan. Pada penelitian ini ditemukan 11 jenis Araceae dan ada beberapa spesies dari famili Araceae yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan antara lain Alocasia macrorrizhos, Colacasia esculenta, dan Colacasia sangria.
Keempat, penelitian skripsi Dardi Balwi (2021) Penelitian menggunakan metode purposif sampling. Hasil penelitian ditemukan tumbuhan famili Araceae yang terdiri 5 genus dan 8 spesies yaitu Alocasia sanderiana, Alocasia longiloba, Alocasia macrorrhizos, Alocasia cucullata, Rhaphidophora foraminifera, Philodendron erubescens, Monstera adansoniii dan Homalomena rubescens.
Kelima, penelitian oleh R. Asharo (2021) dengan tujuan untuk mengidentifikasi habibat Araceae dan potensi dari tanaman Araceae. Metode yang digunakan adalah jelajah dan analisis data deskriptif. Hasil penelitian ini ditemukan 60 spesies dari 25 genus yang berbeda dengan jumlahspesies paling banyak dari genus Philodendron. 2 spesies dari mereka hidup di air atau terestrial.
Keenam, penelitian oleh Widiyanti (2020) dengan tujuan menginventarisasi tumbuhan Araceae di Hutan Desa Subah Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat. Araceae yang diperoleh di hutan Desa Subah, Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten Sanggau berjumlah 8 genus yang terdiri atas 2 spesies dan 1 genus yang sama, yaitu Alocasia sp., Amydrium medium, Anadendrum sp., Caladium sp., Caladium bicolor, Epipremnum sp., Rhaphidophora sp., Scindapsus sp. dan Syngonium sp. Araceae yang ditemukan hidup terestrial terdiri atas 2 cara hidup, yaitu 5 jenis epifit dan 4 jenis non epifit. 
Ketujuh, penelitian oleh Lailatul (2021) dengan tujuan karakterisasi stomata daun pada tanaman hias Famili Araceae menunjukkan bahwa ditemukan 17 spesies dari 10 genus familia Araceae. Pada spesies Homalomena cordata, Aglaonema simplex, Anthurium hookeri, Phlodendron billietiae, Amorphophallus variabilis, dan Monstera dubia stomata hanya ditemukan di permukaan bawah dan tipe penyebaran apel. Sedangkan spesies lainnya stomata ditemukan di permukaan bawah dan atas serta tipe penyebaran potato. Seluruh spesies memiliki bentuk sel penutup tipe halter. Ditemukan 3 tipe stomata yaitu tipe anomositik, tipe tetrasitik, dan tipe parasitik.

[bookmark: _Toc133906298]BAB III
METODE PENELITIAN

A. 
A. [bookmark: _Toc133906299]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan menggunakan sumber data berupa kalimat yang tertulis maupun secara lisan yang dicermati secara detail oleh peneliti. Sumber data yang digunakan harus bersifat asli, apabila yang asli susah didapat, maka dapat berupa tiruan dengan bukti pengesahan yang kuat (Moleong, 2013).
B. [bookmark: _Toc133906300]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2023 di kawasan hutan lindung Sokokembang yang berlokasi di Desa Kayupring Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. Jelajah dilakukan pada kawasan hutan Sokokembang yang terletak pada 7°05'50.6" S dan 109°43'26.5" E. Jalur penelusuran dimulai dari arah utara menuju arah selatan hutan dengan jarak 12 km dengan jarak penelusuran kurang lebih 3 km perhari  dan jarak ditambahkan pada hari penelusuran berikutnya.
[image: C:\Users\User\Downloads\pipin.png]
[bookmark: _Toc131497758]Gambar 3. 1 Lokasi penelitian hutan Sokokembang
C. [bookmark: _Toc133906301]Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer meliputi karakter pengukuran kuantitatif dan karakter morfologi daun, tangkai serta bunga. Sedangkan sumber data sekunder yaitu perbandingan Araceae dari sumber pustaka.
D. [bookmark: _Toc133906302]Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. [bookmark: _Toc133906303]Metode Pengambilan Sampel
Metode penelitian yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan jelajah (cruise method) yaitu menelusuri hutan dengan melintasi jalan dan mengumpulkan data berupa karakter morfologi dari setiap Araceae yang ditemukan (Shidiqy et al., 2018).
2. [bookmark: _Toc133906304]Metode Pengumpulan Data
Pengamatan dilakukan di sepanjang jalur yang sudah ditetapkan sesuai dengan habitat Araceae yaitu jalur dengan intensitas cahaya ringan sampai sedang. Jenis-jenis Araceae yang ditemukan di foto, dicatat dan diukur karakter penting secara detail. Identifikasi dilakukan dengan melihat karakteristik morfologi akar, tangkai, daun dan bunga (apabila ditemukan). Karakter morfologi dicatat pada lembar observasi (lampiran 1) meliputi bentuk daun, ukuran daun, warna daun, kelengkapan daun, bentuk ujung daun, ujung daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, bentuk tepi dan tipe pertulangan daun. Karakter morfologi tangkai meliputi warna, tipe dan bentuk tangkai serta karakter morfologi bunga, akar dan buah. Parameter pengamatan kuantitatif berupa tinggi tumbuhan, panjang daun, dan lebar daun. Pengukuran parameter kuantitatif tersebut menggunakan penggaris meteran. Data-data tumbuhan Araceae yang diperoleh dicocokkan hasilnya dengan buku identifikasi the Genera of Araceae oleh Mayo et al. (1997) dan buku Ensiklopedia Flora oleh LIPI (2010). Selanjutnya, data-data karakter morfologi dibuat kunci identifikasi.
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[bookmark: _Toc131497759]Gambar 3. 2 Pengukuran kuantitatif berupa tinggi tanaman (putih), panjang daun (oranye), lebar daun (biru) (Dok pribadi, 2023)
[bookmark: _Toc133906305][bookmark: _Toc121314898]E.  Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif dilakukan dengan menyusun daftar jenis-jenis Araceae dalam bentuk tabel serta memaparkan deskripsinya.
[bookmark: _Toc133906306]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. [bookmark: _Toc133906307]Jenis-Jenis Tumbuhan Famili Araceae di Hutan Sokokembang Petungkriyono Pekalongan
Hasil penelitian tentang tumbuhan famili Araceae yang dilakukan di Hutan Sokokembang Petungkriyono Pekalongan pada bulan Februari 2023, diperoleh 16 jenis tumbuhan Araceae yang hidup pada habitat terestrial. Tumbuhan Araceae yang ditemukan terdapat pada Tabel 4.1
[bookmark: _Toc131499953]Tabel 4.  1 Tumbuhan famili Araceae yang ditemukan di Hutan Sokokembang
	No
	Nama Ilmiah 
	Nama Lokal
	Perawakan
	Tinggi Tanaman

	1
	Alocasia cucullata (Lour.) G.Don
	Talas cina
	Herba 
	61 cm

	2
	Amorphophallus muelleri Blume
	Porang 
	Herba
	20 cm

	3
	Anthurium  hookeri Kunth

	Gelombang cinta
	Herba
	74 cm

	4
	Caladium bicolor (Aiton) Vent.
	Keladi hias
	Herba
	33,5 cm

	5
	Colocasia esculenta (L.) Schott
	Colocasia
	Herba
	89 cm

	6
	Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott
	Daun bahagia
	Herba
	35 cm

	7
	Dieffenbachia oerstedii Schott
	Daun bahagia
	Herba
	15 cm

	8
	Homalomena cordata Schott
	Talas anggrek
	Herba
	75 cm

	9
	Monstera adansonii Schott
	Janda bolong
	Perdu memanjat
	184 cm

	10
	Rhaphidophora tetrasperma Hook.f.
	-
	Perdu memanjat 
	155 cm

	11
	Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi

	Cariang 
	Herba
	92 cm

	12
	Schismatoglottis sp.
	-
	Herba
	88 cm

	13
	Scindapsus pictus Hassk.
	Sirih gading silver
	Perdu memanjat
	8 cm

	14
	Syngonium podophyllum ‘Arrow’
	Singo
nium 
	Perdu memanjat
	33 cm

	15
	Syngonium Phodophyllum Schott 
	Singo
nium 
	Perdu memanjat
	31 cm

	16
	Syngonium angustatum Schott
	Singo
nium jari
	Perdu memanjat
	42 cm



Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diperoleh 12 genus yang terdiri atas 16 spesies tumbuhan famili Araceae yaitu genus Alocasia, Amorphophallus, Anthurium, Caladium, Colocasia, Dieffenbachia, Homalomena, Monstera, Rhaphidophora, Schismatoglottis, Scindapsus, dan Syngonium. Spesies araceae yang ditemukan memiliki perawakan herba, kecuali Monstera adansonii Schott dan Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. yang memiliki perawakan perdu memanjat. Famili Araceae genus Syngonium yakni Syngonium podophyllum Schott, Syngonium angustatum Schott dan genus Scindapsus yakni Scindapsus pictus Hassk. yang ditemukan di Hutan Sokokembang memiliki perawakan herba namun dapat berpotensi memanjat. Spesies tersebut akan memanjat apabila terdapat pohon maupun media yang mendukung dan ketersediaan cahaya tidak terpenuhi. Menurut Yang dan Wenli (2017) rambut akar Syngonium podophyllum Schott akan tumbuh panjang pada nodus-nodus dan menjadi akar udara yang memanjat pada media tempat menempel maupun pohon.
Famili Araceae tumbuh pada naungan yang berbeda. Famili araceae senang hidup pada daerah terlindung yang memiliki intensitas cahaya rendah. Genus Amorphophallus, Anthurium, Monstera, dan Rhaphidophora yang ditemukan di hutan Sokokembang tumbuh pada naungan sedang. Amorphophallus muelleri Blume tidak harus mendapatkan sinar matahari langsung sehingga tanaman ini mudah untuk ditemukan di sela-sela tanaman hutan. Tingkat kerapatan naungan yang baik untuk porang ialah 30%-60% (Wijayanto, 2011). Genus Caladium, Colocasia, Dieffenbachia, Homalomena, Schismatoglottis dan  Syngonium tumbuh pada naungan ringan.  Menurut Yuliarti (2008) Caladium memerlukan cahaya matahari sekitar 50-70%. Jika intensitas cahaya yang diterima kurang dari itu, warna daun caladium akan pucat dan begitupun sebaliknya. 
B. [bookmark: _Toc133906308]Deskripsi Morfologi dan Klasifikasi Jenis-jenis Tumbuhan Famili Araceae di Hutan Sokembang Petungkriyono
Famili Araceae termasuk dalam Superordo Lilianae. Superordo Lilianae merupakan kelompok tumbuhan monokotil. Ciri khas tumbuhan monokotil antara lain memiliki kotiledon tunggal, memiliki sistem akar serabut, dan tidak mempunyai kambium pada batang maupun akarnya, batang yang berbuku-buku  dan beruas-ruas kebanyakan nampak jelas, daun kebanyakan tunggal, bertulang sejajar atau bertulang melengkung (Tjitrosoepomo, 2012). Klasifikasi tumbuhan diambil dari literatur database online, yakni ITIS (Integrated Taxonomic Information System) (ITIS, 2023).
Karakter umum Araceae diketahui berdasarkan ciri utama yaitu berbatang basah (herba), perbunggan yang berbentuk tongkol (spadix) yang dikelilingi oleh seludang (spathe), batang berada di bawah tanah membentuk umbi (IPGRI, 1999). Famili Araceae yang ditemukan di hutan Sokokembang yaitu tumbuh pada habitat terestrial, habitus herba dengan arah tumbuh tegak lurus dan memanjat, memiliki helaian daun yang berbentuk perisai, jantung, dan lanset, memiliki daun lengkap yaitu memiliki pelepah daun, helaian daun dan tangkai daun, pangkal helaian daun berlekuk, daun tunggal, pertulangan daun menyirip, helaian daun seperti tipis seperti kertas dan batang berbuku-buku sebagian tertanam didalam tanah .
Karakterisasi famili Araceae  yang ditemukan di  di Hutan Sokokembang Petungkriyono  dilakukan dengan mendeskripsikan karakter morfologi meliputi perawakan, daun, tangkai, bunga, buah, dan bagian tumbuhan dalam tanah (Nur Hayati, 2015). Hasil karakterisasi dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Hasil klasifikasi dan karakterisasi morfologi famili Araceae diuraikan secara spesifik sebagai berikut:
1. Alocasia cucullata (Lour.) G.Don 
 (
c
) (
a
) (
b
)[image: ][image: ] [image: C:\Users\X453S\Documents\alo.jpg]
[bookmark: _Toc131498943]Gambar 4. 1  Alocasia cucullata (Lour.) G.Don (a) habitus, (b) bagian tangkai dan batang (skala 1:15), (c) permukaan daun permukaan daun adaksial (skala 1:7)  (Dok pribadi, 2023).

Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Typhoinum
Spesies		: Alocasia cucullata (Lour.) G.Don 
Pengamatan Alocasia cucullata (Lour.) G.Don dilakukan pada tanggal  15 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dengan posisi lereng dan tumbuh pada naungan sedang. 
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Alocasia cucullata (Lour.) G.Don merupakan tumbuhan herba dengan tinggi sekitar 61 cm. Daunnya berbentuk jantung (cordatus) dengan ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 22 cm dan lebarnya 15 cm, permukaan atas dan bawah daun licin, warna daun hijau, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, tepi daun rata, warna tulang daun primer hijau,  daging daun tipis dan lunak. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna tangkai, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Alocasia cucullata (Lour.) G.Don memiliki batang semu basah yang tebal berbentuk silinder tidak berkayu berwarna hijau yang sebenarnya merupakan tangkai daun sedangkan batang sesungguhnya terletak di bawah tanah hipogeal. Pada pengamatan, batang tumbuhan ini terlihat sebagian dipermukaan. Batangnya bertipe simpodium yaitu tipe batang yang tidak memiliki cabang.
2. Amorphophallus muelleri Blume
 (
a
) (
b
)[image: ][image: C:\Users\X453S\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\1d0fe544-b99b-447e-a82c-ffc304322d4d.jpg]
[bookmark: _Toc131498944]Gambar 4. 2 Amorphophallus muelleri Blume (a) permukaan daun adaksial (skala 1:5), (b)tangkai (skala 1:4) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Amorphopallus
Spesies		: Amorphophallus muelleri Blume
Pengamatan Amorphophallus muelleri Blume atau yang dikenal dengan porang dilakukan pada tanggal  9 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dengan posisi lereng yang curam dan tumbuh pada naungan sedang. 
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Amorphophallus muelleri Blume merupakan tumbuhan herba dengan tinggi sekitar 20 cm. Daunnya berbentuk menjari berpangkal 3 dengan ujung daun meruncing, pangkal daun tumpul, panjang daun 9 cm dan lebarnya 5 cm, permukaan atas dan bawah daun licin, warna daun hijau, tipe pertulangan anak daun menyirip, dudukan daun berkarang, tepi daun berombak (undulate), warna tulang daun primer hijau, daging daun tipis dan lunak.  Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
Pengamatan morfologi batang meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan batang. Amorphophallus muelleri Blume memiliki batang tipe basah berbentuk silinder berwarna hijau muda dengan sedikit bercak putih dan memiliki permukaan batang yang licin. 
3. Anthurium  hookeri Kunth
 (
c
) (
a
) (
b
)[image: ][image: ][image: C:\Users\X453S\Downloads\WhatsApp Image 2023-04-02 at 8.42.06 PM.jpeg]
[bookmark: _Toc131498945]Gambar 4. 3 Anthurium  hookeri Kunth (a) permukaan daun adaksial (skala 1:15), (b) bunga (skala 1:3), (c)  bagian tangkai (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Anthurium
Spesies		: Anthurium  hookeri Kunth 
Pengamatan Anthurium  hookeri Kunth atau yang dikenal dengan tanaman gelombang cinta dilakukan pada tanggal  19 Februari 2023. Tumbuhan ini berbentuk herba dan ditemukan pada hutan yang memiliki topografi berbukit namun dengan posisi landai dan tumbuh pada naungan sedang. Menurut Wijayani (2007) kebutuhan intensitas cahaya Anthurium sebesar 25%-30%. Oleh karena itu, pada umumnya Anthurium membutuhkan naungan dibawah pohon rindang. Cahaya matahari yang terik akan membakar helaian daunnya. Apabila tanaman kekurangan cahaya maka akan menghambat pertumbuhannya.
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Anthurium  hookeri Kunth merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 74 cm. Daun Anthurium  hookeri Kunth memiliki tipe daun tunggal berbentuk lanset dengan ujung daun meruncing, pangkal daun tumpul, panjang daun 60 cm dan lebarnya 25 cm, permukaan atas dan bawah daun licin, warna daun hijau, tipe pertulangan anak daun menyirip, dudukan daun tersebar, warna tulang daun primer hijau, daging daun sedikit tebal dan kaku. Daun Anthurium  hookeri Kunth memiliki daya tarik karena lekukan-lekukan ringan pada daun dan tepi daun yang bergelombang.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Anthurium  hookeri Kunth memiliki batang semu atau tangkai berbentuk silinder berwarna hijau tua dan memiliki permukaan batang yang licin. 
Bunga Anthurium  hookeri Kunth memiliki bentuk tongkol berukuran 12 cm berwarna coklat tua dengan bintik putih menutupi hampir semua bagian bunga. Tanaman mulai bertongkol setelah berumur kurang lebih tiga tahun. Tongkol akan menghasilkan biji yang dapat dikecambahkan dan dibibitkan menjadi tanaman baru (Triharyanto dan Sutrisno, 2007)
4. Caladium bicolor (Aiton) Vent.
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[bookmark: _Toc131498946]Gambar 4. 4 Caladium bicolor (Aiton) Vent. (a) permukaan daun adaksial (skala 1:3) (b) bagian tangkai (skala 1:15)(Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Caladium
Spesies		: Caladium bicolor (Aiton) Vent.
Pengamatan Caladium bicolor (Aiton) Vent. dilakukan pada tanggal  8 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada pinggir hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan ringan.
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Caladium bicolor (Aiton) Vent. atau keladi hias merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 33 cm. Daun Caladium bicolor (Aiton) Vent. memiliki tipe daun tunggal berbentuk perisai dengan ujung daun runcing, pangkal daun meruncing, panjang daun 14 cm dan lebarnya 7 cm, permukaan atas dan bawah daun licin, warna daun hijau dengan bintik-bintik putih dan warna kemerahan di sekitar tulang daun primer dan vena, tipe pertulangan anak daun menyirip, dudukan daun tersebar, warna tulang daun primer kemerahan, dan daging daun tipis dan kaku. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.3.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Caladium bicolor (Aiton) Vent. memiliki tangkai yang sangat rapuh berbentuk silinder. Batang semunya tegak berwarna kecoklatan dan memiliki permukaan batang yang licin dan berair (herbaceus).
5. Colocasia esculenta (L.) Schott
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a
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[bookmark: _Toc131498947]Gambar 4. 5 Colocasia esculenta (L.) Schott (a) permukaan daun adaksial (skala 1:6), (b) bagian tangkai (skala 1:40)(Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi 
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi	 	: Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		 : Alismatales 
Famili		 : Araceae 
Genus 		 : Colocasia
Spesies		 : Colocasia esculenta (L.) Schott
Pengamatan Colocasia esculenta (L.) Schott dilakukan pada tanggal  2 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada pinggir hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan ringan. Tanaman talas seringkali tumbuh sebagai tanaman sela dengan tanaman pohon.
Colocasia esculenta (L.) Schott atau dikenal dengan talas  merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 89 cm. Daun Colocasia esculenta (L.) Schott memiliki tipe daun tunggal berbentuk perisai dengan ujung daun runcing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 27 cm dan lebarnya 21 cm, permukaan atas daun berlapis lilin dan permukaan bawah daun licin, dan daging daun tipis dan kaku. Daun talas berwarna hijau dengan bagian atas daun lebih cerah dibandingkan bagian bawah daun, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, tepi daun rata dan warna tulang daun hijau.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Colocasia esculenta (L.) Schott memiliki tangkai basah (herbaceus) berbentuk silinder. Tangkainya tegak berwarna hijau dan memiliki permukaan batang yang licin.
Talas merupakan tanaman herba yang mempunyai  perubahan batang menjadi umbi, memiliki perakaran serabut dan dangkal, tipe bunga uniseksual dan memiliki suatu tempat steril tambahan yang terdapat pada ujung tongkol dengan ukuran tongkol hingga 8 cm  (Maretni et al., 2017).
6. Dieffenbachia seguine(Jacq.) Schott
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[bookmark: _Toc131498948]Gambar 4. 6 Dieffenbachia seguine  (Jacq.) Schott(a) permukaan daun adaksial (skala 1:5), (b) bagian batang dan tangkai (skala 1:15)(Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Dieffenbachia
Spesies		: Dieffenbachia seguine  (Jacq.) Schott
Pengamatan Dieffenbachia seguine  (Jacq.) Schott dilakukan pada tanggal  2 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dengan posisi lereng dan tumbuh pada naungan ringan. Tanaman ini sering disebut dengan nama lokal daun bahagia. 
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott atau daun bahagia merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 35 cm. Daun Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott  memiliki tipe daun tunggal berwarna hijau dan bintik warna putih di sepanjang tulang daun primer, berbentuk bulat telur memanjang (ovatus oblongus) dengan ujung daun meruncing, pangkal daun membulat, panjang daun 25 cm dan lebarnya 10 cm, permukaan atas dan permukaan bawah daun licin, dan daging daun tipis dan kaku. Daun tanaman ini memiliki tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, tepi daun rata dan warna tulang daun hijau muda.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott  memiliki tangkai basah (herbaceus) berbentuk silinder. Tangkainya tegak berwarna hijau dan memiliki permukaan batang yang licin. Tumbuhan daun bahagia memiliki tangkai yang berpelepah dan biasanya menutupi batang. Tumbuhan ini memiliki batang berbuku. Setiap buku memiliki mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru apabila kondisi lingkungan mendukung.  



7. Dieffenbachia oerstedii Schott
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[bookmark: _Toc131498949]Gambar 4. 7 Dieffenbachia oerstedii Schott (a) permukaan daun adaksial (skala 1:5), (b) habitus (skala 1:5) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi 
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Dieffenbachia
Spesies		: Dieffenbachia oerstedii Schott
Pengamatan Dieffenbachia oerstedii Schott dilakukan pada tanggal  15 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada pinggir jalan hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tidak tumbuh pada naungan.  
Dieffenbachia oerstedii Schott merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 15 cm. Daun Dieffenbachia oerstedii Schott merupakan daun tunggal berwarna hijau dan tulang daun primer berwarna putih, berbentuk elliptic dengan ujung daun meruncing, pangkal daun membulat, panjang daun 13 cm dan lebarnya 7 cm, permukaan atas dan permukaan bawah daun licin, dan daging daun tipis dan kaku. Daun tanaman ini memiliki tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, tepi daun rata (integer). Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Dieffenbachia oerstedii Schott memiliki tangkai basah (herbaceus) berbentuk silinder. Tangkainya tegak berwarna hijau tua dan memiliki permukaan batang yang kasap. Tumbuhan ini memiliki tangkai yang berpelepah dan biasanya menutupi batang. 



8. Homalomena cordata Schott
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[bookmark: _Toc131498950]Gambar 4. 8 Homalomena cordata Schott (a) permukaan daun adaksial (skala 1:5), (b) bagian tangkai (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Homalomena
Spesies		: Homalomena cordata Schott
Pengamatan Homalomena cordata Schott dilakukan pada tanggal  8 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada pinggir jalan hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan ringan. 
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Homalomena cordata Schott atau dikenal dengan talas anggrek merupakan tumbuhan herba dengan tinggi 75 cm. Daun Homalomena cordata Schott merupakan daun tunggal berwarna hijau dan tulang daun primer berwarna hijau muda, berbentuk jantung dengan ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 24 cm dan lebarnya 23 cm, permukaan atas licin dan permukaan bawah daun licin, dan daging daun tipis dan kaku. Daun tanaman ini memiliki tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar dan tepi daun rata (integer).  
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Homalomena cordata Schott memiliki tangkai basah (herbaceus) berbentuk silinder. Tangkainya tegak berwarna hijau muda dan memiliki permukaan batang yang licin. Tumbuhan ini memiliki tangkai yang berpelepah dan menutupi batang.
9. Monstera adansonii Schott
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[bookmark: _Toc131498951]Gambar 4. 9 Monstera adansonii Schott (a) permukaan daun adaksial (skal 1:4), (b) habitus (skala 1:7) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta  
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Alocasia
Spesies		: Monstera adansonii Schott
Pengamatan Monstera adansonii Schott dilakukan pada tanggal  1 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup epifit dan ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan sedang.
Monstera adansonii Schott atau janda bolong merupakan tumbuhan yang ditemukan hidup epifit. Daun Monstera adansonii Schott merupakan daun tunggal berbentuk jorong dengan ujung daun runcing, pangkal daun tumpul, tepi daun rata, panjang daun 18 cm dan lebarnya 7 cm, permukaan atas daun kasap dan permukaan bawah daun licin, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, warna tulang daun primer hijau, dan daging daun tipis dan kaku. Daun tumbuhan ini berwarna hijau tua dengan bolongan yang ada pada lamina daun.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Monstera adansonii Schott memiliki tangkai berbentuk silinder yang melilit pada batang pohon yang ditumpangi. Tangkai tumbuhan ini berwarna hijau dan memiliki permukaan batang yang halus dan berongga. 
10. Rhaphidophora tetrasperma Hook.f.
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[bookmark: _Toc131498952]Gambar 4. 10 Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. (a) permukaan daun adaksial (skala 1:5), (b) habitus (skala 1:10) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Rhaphidophora
Spesies		: Rhaphidophora tetrasperma  Hook.f.
Pengamatan Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. dilakukan pada tanggal  2 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup epifit dan ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan sedang.
Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. merupakan tumbuhan yang ditemukan hi dup epifit. Daun Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. merupakan daun tunggal berbentuk bulat telur bercangap dengan ujung daun meruncing, pangkal daun tumpul, panjang daun 30 cm dan lebarnya 24 cm, tepi daun rata, permukaan atas dan permukaan bawah daun licin, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, dan daging daun tipis dan  kaku. Daun tumbuhan ini berwarna hijau tua, warna tulang daun primer hijau.
Pengamatan morfologi tangkai dan batang meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan batang. Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. memiliki batang berbentuk silinder dan memiliki akar panjat pada nodus-nodus yang melilit pada batang pohon yang ditumpangi sehingga membantu tumbuhan ini memperoleh sinar matahari (Boyce, 1999). Batang dan tangkai tumbuhan ini berwarna hijau saat muda dan berwarna kecoklatan ketika tua. Batang memiliki permukaan batang yang kasap dan berkayu.
11. Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi
 (
b
) (
a
)[image: ][image: ]
[bookmark: _Toc131498953]Gambar 4. 11 Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi (a) permukaan daun adaksial (skala 1:4) (b) bagian tangkai (skala 1:12)(Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Schismatoglottis 
Spesies		: Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi
Pengamatan Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi dilakukan pada tanggal 1 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup terestrial dan ditemukan pada tepi sungai di lokasi yang memiliki topografi berbukit. Menurut Kurniawan dan Asih (2012) Tumbuhan ini tumbuh pada naungan ringan dan hidup mengelompok. Tinggi tumbuhan ini dapat mencapai 60 cm.
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung daun, pangkal daun.Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi merupakan tumbuhan herba yang hidup terestrial pada tempat-tempat yang terlindung dari matahari langsung. Tumbuhan ini memiliki tinggi 92 cm. Daun Schismatoglottis calyptrata merupakan daun tunggal berbentuk jantung dengan ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, tepi daun rata, panjang daun 30 cm dan lebarnya 25 cm, permukaan atas licin berlapis lilin dan permukaan bawah daun licin, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, memiliki daging daun tipis dan  kaku. Daun tumbuhan ini berwarna hijau dengan  warna tulang daun primer hijau.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna tangkai, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll. & Moritzi memiliki tangkai  berbentuk silinder. Tangkai tumbuhan ini berwarna hijau, memiliki permukaan tangkai yang licin dan basah (herbaceus).
12. Schismatoglottis sp. 
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[bookmark: _Toc131498954]Gambar 4. 12 Schismatoglottis sp. (a) permukaan daun adaksial (skala 1:6), (b) bagian tangkai (skala 1:15) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi	 	: Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Schismatoglottis
Spesies		: Schismatoglottis sp . 
Pengamatan Schismatoglottis sp. dilakukan pada tanggal  2 Februari 2023. Tumbuhan ini ditemukan pada pinggir jalan dekat dengan sungai hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan ringan.
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Schismatoglottis sp. merupakan tumbuhan herba terestrial. Daun Schismatoglottis sp. merupakan daun tunggal berbentuk jantung dengan ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 20 cm dan lebarnya 19 cm, tepi daun rata, permukaan atas licin berlapis lilin dan permukaan bawah daun licin, warna daun hijau, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, warna tulang daun primer hijau, dan daging daun tipis dan kaku. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.12.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna batang, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Schismatoglottis sp. memiliki tangkai berbentuk silinder tegak berwarna hijau dan memiliki permukaan batang yang licin dan berair (herbaceus).
13. Scindapsus pictus Hassk.
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[bookmark: _Toc131498955]Gambar 4. 13 Scindapsus pictus Hassk.(a) permukaan daun adaksial(skala 1:4), (b) habitus (skala 1:7) ( Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplant ae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Scindapsus
Spesies		: Scindapsus pictus Hassk.
Pengamatan Scindapsus pictus Hassk. dilakukan pada tanggal 9 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup terestrial dan ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dengan posisi lereng. Tumbuhan ini tumbuh pada naungan yang lebat.
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun tunggal/majemuk. Scindapsus pictus Hassk. merupakan tumbuhan herba yang hidup terestrial. Daun Scindapsus pictus Hassk. merupakan daun tunggal berbentuk jantung namun kedua sisinya tidak simetris, memiliki ujung daun runcing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 10 cm dan lebarnya 6 cm, permukaan atas berlapis lilin dan permukaan bawah daun licin, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, tepi daun rata, memiliki daging daun tebal dan kaku. Daun tumbuhan ini berwarna dominan putih yang hampir menutupi seluruh warna hijau daun dengan warna tulang daun primer hijau. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.13.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna tangkai, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Scindapsus pictus Hassk. memiliki tangkai berbentuk silinder. Tangkai tumbuhan ini berwarna hijau, memiliki permukaan tangkai yang licin dan basah (herbaceus).
14. Syngonium podophyllum Schott
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[bookmark: _Toc131498956]Gambar 4. 14 Syngonium podophyllum Schott(a) permukaan daun adaksial(skala 1:4), (b) bagian tangkai (skala 1:6) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Syngonium
Spesies		: Syngonium podophyllum Schott
Pengamatan Syngonium podophyllum Schott dilakukan pada tanggal 2 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup terestrial dan ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit dan tumbuh pada naungan yang ringan. Syngonium podophyllum Schott dapat tumbuh merambat pada pepohonan akan tetapi juga dapat ditemukan dalam bentuk semak di dasar hutan dengan tinggi mencapai 1 meter lebih.
Syngonium podophyllum Schott yang ditemukan berbentuk tumbuhan herba yang hidup terestrial di bawah pohon. Daun Syngonium podophyllum Schott merupakan daun tunggal berbentuk anak panah (sagitus), memiliki ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 14 cm dan lebarnya 6 cm, permukaan atas dan permukaan bawah daun licin, tepi daun rata, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, memiliki daging daun tipis dan  kaku. Daun tumbuhan ini berwarna hijau muda dengan tulang daun primer dan vena berwarna putih. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.14.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna tangkai, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Syngonium podophyllum Schott memiliki tangkai berpelepah berbentuk silinder. Tangkai tumbuhan ini berwarna hijau dan kecoklatan pada bagian bawah, memiliki permukaan tangkai yang licin dan basah (herbaceus). Batang tumbuhan ini berbuku-buku terletak pada bagian bawah tanaman dan hampir tidak terlihat. 
15. Syngonium angustatum Schott
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[bookmark: _Toc131498957]Gambar 4. 15 Syngonium angustatum Schott (a) permukaan daun adaksial (skala 1:10), (b) bagian tangkai (skala 1:10) (Dok pribadi, 2023).

Klasifikasi 
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Syngonium
Spesies		: Syngonium angustatum Schott
Pengamatan Syngonium angustatum Schott dilakukan pada tanggal 15 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup terestrial dan ditemukan pada pinggir hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit. Tumbuhan ini tumbuh pada naungan yang ringan. Menurut Sztab dan Henderson (2016), tumbuhan Syngonium meenyukai tempat yang teduh dan lembab, karena tumbuhan ini tidak membutuhkan banyak cahaya matahari untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Pengamatan morfologi daun meliputi beberapa karakter yakni bentuk  daun, ukuran panjang dan lebar daun, ujung  daun, pangkal daun, permukaan atas daun, permukaan bawah daun, warna daun, tepi daun, jenis daun (daun tunggal/majemuk), tipe pertulangan daun, daging daun, tipe helaian daun, dudukan daun, dan warna urat utama (tulang daun primer). 
Syngonium angustatum Schott merupakan tumbuhan herba yang hidup terestrial. Daun Syngonium angustatum Schott merupakan daun tunggal berbentuk anak panah (sagitus) memiliki ujung daun runcing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 16 cm dan lebarnya 7 cm, permukaan atas dan permukaan bawah daun licin, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, memiliki daging daun tipis dan  kaku. Daun tumbuhan ini berwarna hijau dan warna tulang daun primer putih serta tepi daun rata. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.15.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna tangkai, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Syngonium angustatum Schott memiliki tangkai berbentuk silinder. Tangkai tumbuhan ini berwarna hijau dan kemerahan pada bagian bawah tangkai, memiliki permukaan tangkai yang licin dan basah (herbaceus).
16.  (
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[bookmark: _Toc131498958]Gambar 4. 16 Syngonium podophyllum Schott (a) permukaan daun adaksial (skala 1:5), (b) bagian tangkai (skala 1:10) (Dok pribadi, 2023).
Klasifikasi 
Kingdom	 : Plantae 
Subkingdom	 : Viridiplantae 
Infrakingdom	 : Streptophyta 
Superdivisi	 : Embryophyta 
Divisi		 : Tracheophyta 
Subdivisi	 : Spermatophytina 
Kelas		 : Magnoliopsida
Superordo	 : Lilianae 
Ordo 		: Alismatales 
Famili		: Araceae 
Genus 		: Syngonium 
Spesies		: Syngonium podophyllum Schott
Pengamatan Syngonium podophyllum Schott dilakukan pada tanggal 16 Februari 2023. Tumbuhan ini hidup terestrial dan ditemukan pada hutan di lokasi yang memiliki topografi berbukit. Tumbuhan ini tumbuh pada naungan yang sedang.
Syngonium podophyllum Schott merupakan tumbuhan herba yang hidup terestrial. Daun Syngonium podophyllum Schott merupakan daun tunggal berbentuk anak panah (sagiitus), memiliki ujung daun runcing, pangkal daun berlekuk, panjang daun 27 cm dan lebarnya 21 cm, permukaan atas dan permukaan bawah daun licin, tepi daun rata, tipe pertulangan daun menyirip, dudukan daun tersebar, memiliki daging daun tipis dan  kaku. Daun tumbuhan ini berwarna hijau dan warna tulang daun primer hijau. Penampakan daun dapat dilihat pada Gambar 4.16.
Pengamatan morfologi tangkai meliputi warna tangkai, bentuk, tipe, motif, dan permukaan tangkai. Syngonium podophyllum Schott memiliki tangkai berbentuk silinder. Tangkai tumbuhan ini berwarna hijau dan kemerahan pada bagian bawah tangkai, memiliki permukaan tangkai yang licin dan basah (herbaceus). 
[bookmark: _Toc131499954]Tabel 4. 2 Karakteristik morfologi famili Araceae di Hutan Sokokembang Petungkriyono
	No.
	Nama Ilmiah
	Perawakan
	Bentuk Daun
	Warna Lamina Daun
	Pertulangan Daun
	Tepi Daun
	Warna Tulang Utama Daun
	Batang

	1
	Amorphophallus muelleri Blume
	Herba 
	Jorong
	Hijau 
	Menjari berpangkal 3
	Rata 
	Hijau 
	Tertanam dalam tanah 

	2
	Anthurium  hookeri Kunth
	Herba
	Lanset 
	Hijau
	Menyirip 
	Bergelom bang 
	Hijau 
	Tertanam dalam tanah

	3
	Caladium bicolor (Aiton) Vent.
	Herba
	Perisai 
	Hijau, bercak putih, merah di sekitar urat, 
	Menyirip 
	Rata 
	Merah 
	Tertanam dalam tanah

	4
	Colocasia esculenta (L.) Schott
	Herba
	Jantung 
	Hijau
	Menyirip 
	Rata
	Hijau 
	Tertanam dalam tanah

	5
	Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott
	Herba
	Bulat telur memanjang 
	Hijau, bercak putih 
	Menyirip 
	Rata 
	Hijau muda
	Sebagian terlihat di permukaaan



	6
	Dieffenbachia oerstedii Schott
	Herba
	Jorong 
	Hijau 
	Menyirip
	Rata
	Putih 
	Tertanam dalam tanah

	7
	Homalomena cordata Schott
	Herba
	Jantung
	Hijau
	Menyirip
	Rata
	Hijau
	Tertanam dalam tanah

	8
	Schismatoglottis sp.
	Herba
	Jantung 
	Hijau 
	Menyirip 
	Rata 
	Hijau 
	Tertanam dalam tanah

	9
	Monstera adansonii Schott
	Perdu memanjat
	Jorong 
	Hijau 
	Menyirip 
	Rata 
	Hijau 
	Memanjat pada batang pohon

	10
	Rhaphidophora tetrasperma Hook.f.
	Perdu memanjat
	Jantung 
	Hijau 
	Menyirip 
	Rata 
	Hijau 
	Memanjat pada batang pohon

	11
	Schismatoglottis calyptrata
	Herba
	Jantung 
	Hijau 
	Menyirip 
	Rata 
	Hijau 
	Tertanam dalam tanah

	12
	Scindapsus pictus
	Perdu memanjat
	Jantung, tidak simetris
	Hijau muda, putih
	Menyirip 
	Rata 
	Hijau 
	Tertanam dalam tanah


	13
	Syngonium podophyllum Schott
	Perdu memanjat
	Anak panah
	Putih, tepi daun hijau 
	Menyirip 
	Rata 
	Putih
	Tertanam dalam tanah

		14
	Syngonium podophyllum Schott
	Perdu memanjat
	Anak panah
	Hijau
	Menyirip
	Rata
	Hijau
	Tertanam dalam tanah

	15
	Syngonium angustatum Schott
	Perdu memanjat
	Anak panah
	Putih, tepi daun hijau
	Menyirip 
	Rata 
	Putih 
	Tertanam dalam tanah

	16
	Alocasia cucullata (Lour.) G.Don
	Herba
	Jantung  
	Hijau 
	Menyirip
	Rata
	Hijau 
	Sebagian terlihat di permukaaan





Kunci identifikasi tumbuhan Araceae yang ditemukan di Hutan Sokokembang Petungkriyono
1 a. Tumbuhan berperawakan perdu memanjat...............2
b. Tumbuhan berperawakan herba......................................3
2 a. Bentuk daun jorong (elliptic) dan menjantung     (cordatus) ........................................................................................4
b. Bentuk daun anak panah (sagittus) ................................6
3 a. Batang tidak terlihat, tertanam dalam tanah...............8
b. Batang sebagian terlihat di permukaan ........................9
4 a. Warna  lamina daun hijau dan bercorak putih..... .............................................................................Scindapsus pictus
b. Warna lamina daun hijau tidak bercorak putih.........5
5 a. Lamina daun memilik lubang-lubang di tengah daun..............................................................Monstera adansonii
b. Lamina daun memiliki toreh berbagi ........................... ...................................................... Rhaphidophora tetrasperma
6 a. Panjang daun : lebar daun = 2:1 .......................................7
b. Panjang daun : lebar daun = 3:1.................................... ................................................................ Syngonium angustatum 
7 a. Daun berwarna hijau............Syngonium Phodophyllum
b. Daun berwarna hijau dan terdapat bercak putih yang tersebar pada helaian daun.................................... ..............................................Syngonium podophyllum ‘Arrow’
8 a. Tepi daun bergelombang ...............Anthurium  hookeri
b. Tepi daun rata (integer) ....................................................10
9 a. Batang berbuku-buku dan berwarna hijau.............. ....................................................................Dieffenbachia seguine
b. Batang berbuku-buku dan berwarna kecoklatan ............................................................................Alocasia cucullata
10 a. Memiliki tipe daun  tunggal..............................................11
b. Memiliki tipe daun majemuk, menjari berpangkal tiga......................................................Amorphophallus muelleri
11 a. Daun berwarna hijau dengan bercak putih dan merah di sekitar urat dan vena .............Caladium bicolor
b. Daun berwarna hijau...........................................................12
12 a. Tulang daun primer berwarna putih......................... ..................................................................Dieffenbachia oerstedii
b. Tulang daun primer berwarna hijau….........................13
13 a. Letak tangkai daun memerisai......Colocasia esculenta
b. Letak tangkai daun tidak memerisai ...........................14
14 a. Permukaan atas daun kusam....Homalomena cordata
b. Permukaan atas daun mengkilap.................................. 15
15 a. Panjang daun:lebar daun = 1:2.....Schismatoglottis sp.
b. Panjang daun : lebar daun = 1: 2............... .........................................................Schismatoglottis calyptrata
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SIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc133906310]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentan identifikasi jenis famili Araceae di Hutan Sokokembang Petungkriyono dapat disimpulkan bahwa :
1. Diperoleh 12 genus yang terdiri atas 16 spesies tumbuhan famili Araceae yaitu genus Alocasia, Amorphophallus, Anthurium, Caladium, Colocasia, Dieffenbachia, Homalomena, Monstera, Rhaphidophora, Schismatoglottis, Scindapsus, dan Syngonium.
2. Famili Araceae yang ditemukan di hutan Sokokembang tumbuh pada habitat terestrial, habitus herba dengan arah tumbuh tegak lurus dan memanjat, memiliki helaian daun yang berbentuk perisai, jantung, dan lanset, memiliki daun lengkap yaitu memiliki pelepah daun, helaian daun dan tangkai daun, dan batang berbuku-buku sebagian tertanam didalam tanah.
3. Karakter diagnostik yang digunakan dalam kunci identifikasi adalah perawakan, terlihat atau tidaknya batang, serta karakter morfologi daun dan tangkai. 
B. [bookmark: _Toc133906311]Saran
Setelah melakukan penelitian di hutan Sokokembang Petungkriyono, peneliti mengharapkan perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai identifikasi famili Aracaea  lanjutan dengan karakter anatomi maupun molekuler agar identifikasi menjadi lebih mendalam dan lebih akurat.
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